Menimbang

Mengingat

WALI KOTA BEKASI
PROVINSI JAWA BARAT

KEPUTUSAN WALI KOTA BEKASI

NOMOR 598/Kep.93-EK/I1/2023

TENTANG

PETA JALAN PENGENDALIAN INFLASI DAERAH

KOTA BEKASI TAHUN 2022-2024
WALI KOTA BEKASI,

bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
500 . 05 - 8135 Tahun 2017, dalam pelaksanaan Tugas Tim
Pengendalian inflasi Daerah perlu disusun Peta Jalan
Pengendalian inflasi Daerah;

bahwa sebagaimana pertimbangan dimaksud pada huruf a,
Peta Jalan Pengendalian Inflasi Daerah Kota Bekasi Tahun
2022-2024 perlu ditetapkan dengan Keputusan Wali Kota.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3843)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas
Sistem Keuangan Untuk Penanganan Pandemi Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam Rangka Menghadapi
Ancaman yang Membahayakan perekonomian Nasional
dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2002 Tentang Komisi Pemberantasan
Korupsi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4250);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);
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Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

4. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 93/Pmk.011/2014

tentang Sasaran Inflasi Tahun 2016, Tahun 2017, dan Tahun
2018;

5. Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 12 Tahun 2022 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kota Bekasi
Tahun 2022 Nomor 12 Seri A);

6. Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 07 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bekasi
(Lembaran Daerah Kota Bekasi Tahun 2016 Nomor 7 Seri D)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 04 Tahun 2021 tentang
Perubahan ketiga atas Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 07
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Bekasi (Lembaran Daerah Kota Bekasi Tahun
2021 Nomor 4 Seri D).

. 1. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017

tentang Tim Pengendalian Inflasi Nasional,

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 500.05-8135 Tahun

2017 tentang Tim Pengendalian Inflasi Daerah;

3. Intruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor

027/1696/SJ Tahun 2013 tentang Menjaga Keterjangkauan
Barang dan Jasa di Daerah;

4. Keputusan Wali Kota Bekasi Nomor 500/Kep.104.A-

EK/II1/2021 Tahun 2021 Tentang Pembentukan Tim
Pengendalian Inflasi Daerah.

MEMUTUSKAN :

. Peta Jalan Pengendalian Inflasi Daerah Kota Bekasi Tahun 2022-

2024.

. Peta Jalan Pengendalian Inflasi Daerah sebagaimana dimaksud

pada Diktum KESATU sebagaimana tercantum pada Lampiran
Keputusan ini.

. Peta Jalan Pengendalian Inflasi Daerah ini merupakan panduan

bagi setiap Anggota Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Bekasi
dalam Pengendalian Inflasi periode 2022-2024.

. Pencapaian target Peta Jalan Pengendalian Inflasi Daerah

sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU agar dilaporkan
oleh setiap Perangkat Daerah/Instansi terkait Tingkat Daerah
Kota Bekasi setiap Triwulan kepada Wali Kota melalui Sekretariat
Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Bekasi.

: Segala biaya yang timbul dalam rangka pelaksanaan Keputusan

ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kota Bekasi dan sumber dana lainnya yang sah dan tidak
mengikat.
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KEENAM . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan serta akan diadakan perubahan apabila dipandang
perlu.

Ditetapkan di Bekasi
pada tanggal 27 Fewruari 2023

tj Plt. WALI KOTA BEKASI, g
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Tembusan Yth :
1. Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kota Bekasi;
2. Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Jawa Barat;
3. Kepala Organisasi Perangkat Daerah terkait
di Lingkungan Pemerintah Daerah Kota Bekasi.




LAMPIRAN ‘
KEPUTUSAN WALI KOTA BEKASI
NOMOR 5¢8/Kep.93-EK/I1/2023

TENTANG PETA JALAN PENGENDALIAN INFLASI DAERAH KOTA BEKASI TAHUN
2022-2024

SUSUNAN TIM PETA JALAN PENGENDALIAN INFLAST DAERAH KOTA BEKASI
TAHUN 2022-2024

I. [Pengarah : 1. Wali Kota Bekasi,

2. Kepala Devisi Pengembangan Ekonomi/Deputi Direktur
Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Jawa Barat.

II. Ketua : Sekretaris Daerah Kota Bekasi
[II. Wakil Ketua . Asisten Administrasi Umum dan Perekonomian Setda Kota
Bekasi
IV. [Sekretaris : Kepala Bagian Perekonomian Sekretariat Daerah Kota
Bekasi
V. |Anggota . 1. Kepala Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam, Badan
Perencanaan dan Penelitian Pembangunan Daerah Kota
Bekasi;

2. Kepala Bidang Penanaman Modal pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Daerah Kota Bekasi;

3. Kepala Bidang Pengendalian Penduduk Penyuluhan dan
Penggerakan pada Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berecana Daerah Kota Bekasi;

4. Kepala Bidang Koperasi pada Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah Daerah Kota Bekasi;

5. Kepala Bidang Perdagangan pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Daerah Kota Bekasi;

6. Kepala Bidang Pasar pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Daerah Kota Bekasi;

7 Sekretaris Dinas Pendidikan Kota Bekasi ;

8. Kepala Bidang Perencanaan Ruang pada Dinas Tata
Ruang Dearah Kota Bekasi;

9. Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Publik pada Dinas
Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian
Daerah Kota Bekasi;

10. Kepala Bidang Informasi Pasar Kerja dan Peningkatan
Produktivitas Dinas Tenaga Kerja Kota Bekasi;

11. Kepala Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan pada
Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota
Bekasi;

12. Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk pada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Daerah Kota
Bekasi;

13.Kepala Bidang Angkutan dan Terminal pada Dinas
Perhubungan Kota Bekasi;

14. Kepala Bidang Pertanian pada Dinas Ketahanan Pangan,
Pertanian dan Perikanan Kota Bekasi; |
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15. Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial pada
Dinas Sosial Kota Bekasi;

16. Kepala Bagian Hukum Setda Kota Bekasi;

17. Kepala Bagian Hubungan Masyarakat Setda Kota Bekasi;

18. Kepala Bagian Perekonomian Setda Kota Bekasi;

19. Kepala Badan Pusat Statistik Kota Bekasi;

20. Satgas Pangan pada Polres Metro Bekasi Kota.
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